
NEW YORK(IM) - Majelis 
Umum Perserikatan Bangsa-Bang-
sa (MU PBB) memberikan suara 
mayoritas mengutuk upaya pen-
caplokan ilegal Rusia atas empat 
wilayah Ukraina, Kamis (13/10). 
Pemungutan suara di badan dunia 
yang beranggotakan 193 negara 
ini menghasilkan 143-5 dengan 
35 abstain.

Hasil tersebut menjadi du-
kungan terkuat dari anggota MU 
PBB untuk Ukraina dan terhadap 
Rusia dari empat resolusi yang 
telah disetujui sejak pasukan 
Rusia menginvasi Ukraina 24 
Februari. Resolusi yang diadopsi 
kali ini menyatakan, tindakan 
Moskow melanggar kedaulatan 
dan integritas teritorial Kiev.

Tindakan Rusia pun tidak kon-
sisten dengan prinsip-prinsip Pia-
gam PBB dan tidak memiliki validi-
tas berdasarkan hukum internasional 
dan tidak membentuk dasar untuk 
setiap pergantian status wilayah ini 
dari Ukraina. Resolusi ini menuntut 
agar Rusia segera, sepenuhnya dan 
tanpa syarat menarik semua pasukan 
militernya dari wilayah Ukraina di 
dalam perbatasannya yang diakui 
secara internasional. “Penurunan es-
kalasi situasi saat ini dan penyelesaian 
konfl ik secara damai melalui dialog 
politik, negosiasi, mediasi, dan cara 
damai lainnya yang menghormati 
kedaulatan Ukraina, integritas terito-
rial, dan perbatasan yang diakui se-
cara internasional,” ujar resolusi itu.

Resolusi yang disponsori Barat 
itu merupakan tanggapan atas pen-

caplokan yang diumumkan Rusia 
bulan lalu atas wilayah Donetsk, 
Luhansk, Kherson, dan Zapor-
izhzhia di Ukraina. Moskow ber-
tindak mengikuti referendum yang 
sudah diatur Istana Kremlin, meski 
ditolak oleh pemerintah Kiev dan 
Barat sebagai pemungutan suara 
palsu yang dilakukan di tanah yang 
diduduki di tengah peperangan dan 
pemindahan.

Selama dua hari pidato di sesi 
khusus darurat MU PBB yang di-
lanjutkan tentang pembicara Ukraina 
setelah pembicara menuduh Rusia 
melanggar prinsip-prinsip utama Pia-
gam PBB, menghormati kedaulatan 
dan integritas teritorial semua negara 
anggota PBB. Ada lobi yang intens 
oleh para pendukung resolusi yang 
difasilitasi Uni Eropa menjelang 
pemungutan suara pada Rabu.

Duta Besar Amerika Serikat 
(AS) Linda Thomas-Greenfield 
mengatakan kepada anggota MU 
PBB sebelum pemungutan suara, 
bahwa ketika PBB didirikan di atas 
abu Perang Dunia II, itu dibangun 
di atas sebuah gagasan. “Satu 
negara tidak akan pernah lagi di-
izinkan untuk mengambil wilayah 
orang lain dengan paksa,” katanya.

Setelah itu, Thomas-Gre-
enfield mengatakan kepada 
wartawan, pemungutan suara itu 
berarti di mata dunia dan PBB 
perbatasan Ukraina tetap sama. 
Dia menekankan, tidak ada pihak 
yang bisa memaksa untuk memiliki 
wilayah pihak lain dengan paksa.

“Resolusi itu juga mengirim-

Mayoritas Anggota PBB Mengutuk Pencaplokan 
Rusia Atas Empat Wilayah Ukraina

kan sinyal yang sangat penting ke 
Moskow dan semua orang: Tidak 
masalah apakah Anda sebagai bangsa 
besar atau kecil, kaya atau miskin, 
lama atau baru. Jika Anda adalah 
negara anggota PBB, perbatasan 
Anda adalah milik Anda sendiri dan 
dilindungi oleh hukum internasi-
onal,” kata Thomas-Greenfi eld.

Masalah utama bagi para 
pendukung resolusi Barat adalah 
berapa banyak negara yang akan 
mendukungnya dan hasilnya 
melampaui harapan yang pal-
ing optimis. Anggota MU PBB 
memberikan suara 141-5 dengan 
35 abstain pada 2 Maret untuk 
menuntut gencatan senjata Rusia 
segera, penarikan semua pasu-
kannya dan perlindungan bagi 
semua warga sipil.

Pada 24 Maret, mereka mem-
berikan suara 140-5 dengan 38 
abstain pada resolusi yang meny-
alahkan Rusia atas krisis kemanu-
siaan Ukraina. Resolusi itu juga 
mendesak gencatan senjata segera 
dan perlindungan bagi jutaan 
warga sipil dan rumah, sekolah, 
dan rumah sakit yang penting bagi 
kelangsungan hidup mereka.

Tapi MU PBB memberikan 
suara dengan selisih yang jauh 
lebih kecil pada 7 April untuk 
menangguhkan Rusia dari Dewan 
Hak Asasi Manusia (HAM) PBB 
yang berbasis di Jenewa. Resolusi 
ini berdasarkan  tuduhan tentara 
Rusia di Ukraina terlibat dalam 
pelanggaran hak yang disebut AS 
dan Ukraina sebagai kejahatan 
perang. Hasil pemungutan suara 
hanya 93-24 dengan 58 abstain.

Bahkan, sebuah resolusi 2014 
yang menegaskan integritas teritorial 
Ukraina dan menyatakan referen-

dum yang mengarah pada aneksasi 
Rusia atas Semenanjung Krimea se-
cara ilegal pun tidak mendapatkan 
banyak dukungan. Resolusi itu 
diadopsi dengan pemungutan suara 
100-11 dengan 58 abstain.

Presiden AS Joe Biden 
mengatakan dalam sebuah per-
nyataan, pemungutan suara itu 
menunjukkan dunia lebih ber-
satu dan lebih bertekad dari 
sebelumnya untuk meminta 
pertanggungjawaban Rusia atas 
pelanggarannya. Menurutnya itu 
adalah pesan yang jelas bahwa 
Rusia tidak dapat menghapus 
negara berdaulat dari peta.

“Tidak dapat mengubah per-
batasan dengan paksa,” katanya.

Hasil luar biasa kali ini pun 
melahirkan pendukung mengejutkan 
dengan suara “ya” dari Arab Saudi, 
Uni Emirat Arab, dan anggota De-
wan Kerjasama Teluk lainnya, serta 
Brasil. Bahkan hasil ini muncul 
setelah Duta Besar Rusia untuk 
PBB Vassily Nebenzia mengimbau 
negara-negara untuk memberikan 
suara menentang resolusi tersebut.

Nebenzia menyebutnya se-
bagai dokumen yang dipolitisasi 
dan provokatif  secara terbuka dan 
mencela sponsornya sebagai pem-
eras Barat yang tidak bermoral. Dia 
menyatakan penyesalannya bahwa 
pemungutan suara tidak dilakukan 
dengan pemungutan suara raha-
sia, seperti yang diinginkan Rusia. 
Nebenzia mengulangi klaim Rusia 
bahwa referendum itu valid, dengan 
mengatakan penduduk di wilayah ini 
tidak ingin kembali ke Ukraina.

Sedangkan empat negara yang 
tetap mendukung Rusia dalam pe-
mungutan suara menentang resolusi 
tersebut adalah Korea Utara, Belaru-

SIDANG PLENO KE-7 KOMITE SENTRAL CPC
Xi Jinping, Sekretaris Jenderal Komite Sentral Partai Komunis China (CPC), menyampaikan pidato penting pada sidang 
pleno ke-7 Komite Sentral CPC ke-19, di Beijing, Tiongkok. Sidang pleno diadakan dari 9-12 Oktober di Beijing. 
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NEW DELHI(IM) - Polisi 
di negara bagian Kerala, India se-
latan, menangkap tiga orang karena 
diduga membunuh dua wanita 
dalam kasus dugaan pengorbanan 
manusia. Jenazah para wanita, yang 
diduga dibunuh dengan selang 
waktu beberapa bulan, ditemukan 
pada hari Selasa (11/10) lalu.

Polisi mengatakan terdakwa 
- pasangan suami istri dan pria 
lain - menyiksa dengan parah para 
korban sebelum membunuh mer-
eka. Para terduga telah mengakui 
kejahatan dan penyelidikan sedang 
berlangsung. Terdakwa belum 
mengomentari tuduhan terse-
but karena mereka berada dalam 
tahanan polisi. Polisi mengatakan 
terdakwa adalah Bhagaval Singh 
- seorang “penyembuh” ayurveda 
- istrinya Laila, dan Mohammed 
Shafi , seorang “praktisi gaib” dari 
distrik Idukki. Pada Rabu (12/10), 
dikutip dari BBC, pengadilan di 
kota Cochin (sekarang Kochi) 
mengirim mereka ke tahanan pen-
gadilan selama tiga minggu.

Komisaris Polisi Cochin CH 
Nagaraju mengatakan pembunuhan 
itu terjadi selama empat bulan dan 
diduga menjadi bagian dari ritual 
yang dilakukan untuk “keuntungan 
fi nansial”. Dia menambahkan bahwa 
motif  di balik pembunuhan itu 
hanya didasarkan pada asumsi awal 
dan bahwa mereka sedang menyeli-
diki berdasarkan pengakuan.

“Sihir hitam” masih diprak-
tekkan di beberapa bagian India. 
Orang percaya ritual itu bisa 
membawa kemakmuran, mem-
bantu wanita tanpa anak mela-
hirkan anak, menyembuhkan pe-
nyakit dan bahkan menghasilkan 
lebih banyak curah hujan.

Polisi mengatakan tersangka 
diduga memikat para korban - 
yang menjual tiket lotre di Cochin 
- dengan janji uang dan diduga 
memenggal kepala mereka sebelum 
memotong tubuh mereka menjadi 
beberapa bagian. Jenazah manusia 
yang dicurigai sebagai wanita digali 

di dekat kediaman Singh di distrik 
Pathanamthitta pada hari Selasa. 
Sampel DNA dari jenazah dikirim 
untuk pengujian setelah keluarga 
wanita gagal mengidentifi kasi bagian 
tubuh yang dimutilasi yang ditemu-
kan dari lubang.

Polisi telah mengidentifi kasi 
para korban sebagai Padmam dan 
Rosili. Padmam (57) berasal dari 
distrik Dharmapuram dan ting-
gal di Kochi, sementara Rosili 
(49) berasal dari distrik Thrissur 
dan tinggal di kota satelit Kalady. 
Putra Padmam telah mengajukan 
pengaduan pada bulan September, 
mengatakan bahwa ibunya hilang. 
Padmam telah tinggal di hunian 
satu kamar di Kochi sejak Februari.

“Dia tinggal sendirian tapi 
dia akan menelepon saya setiap 
malam,” kata saudara perempuan-
nya Palaniamma kepada BBC.

Jadi ketika Palaniamma tidak 
mendengar kabar dari saudara 
perempuannya selama beberapa 
hari, dia memutuskan untuk 
memeriksanya.

“Tetapi ketika saya pergi ke 
sana (ke rumah) saya menemu-
kannya terkunci,” katanya, seraya 
menambahkan bahwa telepon 
saudara perempuannya juga 
dimatikan.

Polisi melacak ponsel Pad-
mam ke Pathanamthitta, sekitar 
113 km dari Kochi. Mereka men-
emukan bahwa dia telah mener-
ima beberapa telepon dari salah 
satu terdakwa, Shafi .

Mereka mengatakan catatan 
panggilan Shafi  mengungkapkan 
bahwa dia telah berhubungan 
dengan Singh, yang juga tinggal 
di daerah yang sama.

Ketika polis i  menanyai 
Singh, dia mengakui kejahatan 
itu, kata mereka. Polisi menuduh 
bahwa penyelidikan lebih lanjut 
mengungkapkan bahwa Singh 
dan istrinya, bersama dengan 
bantuan Shafi , juga telah melaku-
kan pembunuhan lain - terhadap 
Rosili - pada bulan Juni.  gul

Diduga Untuk Dijadikan Tumbal, Dua 
Wanita Dibunuh dan Dimutilasi di India
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Korut Uji Sepasang Rudal 
yang Mampu Bawa Nuklir

PYONGYANG (IM)- Ko-
rea Utara (Korut) menguji coba 
sepasang rudal jelajah jarak jauh 
strategis yang mampu membawa 
hulu ledak nuklir. Pemimpin 
Korut Kim Jong-un mengawasi 
peluncuran tersebut.

“Kim Jong-un mengawasi 
di tempat uji coba penembakan 
rudal-rudal ini yang menem-
puh jarak 2.000 kilometer 
di atas laut. Dia menyatakan 
kepuasan yang luar biasa,” 
ungkap laporan Kantor Berita 
Korut KCNA, Kamis (13/10).

Kim menekankan uji tem-
bak adalah peringatan lain yang 
jelas bagi musuh Korut.

“Pemimpin Kim me-
ngatakan negara harus terus 
memperluas lingkup opera-

sional angkatan bersenjata 
strategis nuklir untuk secara 
tegas mencegah krisis militer 
dan krisis perang yang penting 
kapan saja dan sepenuhnya 
mengambil inisiatif  di dalam-
nya,” tambah laporan tersebut.

Korut menembakkan dua 
rudal balistik pada Minggu 
(9/10) pagi, menjadikannya 
peluncuran ketujuh sejak 25 
September.

Uji coba rudal ini diran-
cang untuk menghujani Korea 
Selatan (Korsel) dengan senjata 
nuklir taktis sebagai peringatan 
setelah latihan angkatan laut 
skala besar oleh pasukan Kor-
sel dan Amerika Serikat (AS).

Partai Pekerja yang berkua-
sa di Korut memutuskan 

melakukan latihan tersebut 
sebagai tanggapan yang tidak 
terhindarkan terhadap mobil-
isasi besar-besaran pasukan 
angkatan laut AS dan Korsel, 
termasuk kapal induk dan 
kapal selam bertenaga nuklir.

Uji ini menjadi yang terbaru 
dari serangkaian tes senjata yang 
telah membuat ketegangan mel-
onjak di semenanjung Korea. 
Peluncuran meningkatkan kekha-
watiran bahwa Pyongyang mung-
kin melakukan uji coba nuklir 
pertama mereka setelah 2017.

Korut telah menyelesaikan 
semua persiapan teknis untuk 
tes baru di terowongan bawah 
tanah di lokasi Uji Nuklir 
Punggye-ri. Padahal lokasi itu 
telah ditutup sejak 2018.  ans

Pencaplokan oleh Rusia dinilai melanggar 
kedaulatan dan integritas teritorial Ukraina.

sia, Suriah, dan Nikaragua. Alasan 
Korea Utara menentang, menurut 
Duta Besar Korea Utara Kim Song, 
negara itu mendukung penentuan 
nasib sendiri rakyat di empat wilayah 
yang dianeksasi oleh Rusia. Sikap ini 
dinilai sebagai hak yang dilindungi 
dalam Piagam PBB dan menyatakan 
hasilnya harus dihormati.

Kim menuduh AS dan negara-
negara Barat secara brutal melanggar 
kedaulatan dan integritas teritorial 
bekas Yugoslavia, Afghanistan, Irak 
dan Libya dengan dalih mempro-
mosikan perdamaian dan keamanan 
internasional tanpa pernah memper-
tanyakan tindakannya oleh DK. Dia 
berpendapat bahwa campur tangan 
AS dalam urusan internal negara 
terus berlanjut di abad ke-21.

Duta Besar Ukraina untuk 
PBB Sergiy Kyslytsya menyatakan 
penyesalan yang mendalam bahwa 
keempat negara membuat pilihan 
yang salah terhadap Piagam PBB. 
Dia mendesak mereka untuk mem-
pertimbangkan kembali komitmen 
mereka terhadap prinsip-prinsip 
PBB. Sedangkan 35 negara yang ab-
stain, 19 negara di antaranya berasal 
dari Afrika, termasuk Afrika Selatan. 
Cina dan India juga abstain bersama 
dengan Pakistan dan Kuba.

MU PBB kini telah menyetujui 
empat resolusi yang mengkri-
tik Rusia atas Ukraina. Suaranya 
mencerminkan opini dunia tetapi 
tidak mengikat secara hukum. Se-
dangkan Dewan Keamanan (DK) 
PBB yang mengikat secara hukum, 
telah terhalang untuk mengambil 
tindakan karena hak veto Rusia, 
yang digunakannya pada 29 Sep-
tember untuk memblokir kecaman 
atas upaya Rusia untuk mencaplok 
wilayah Ukraina.  tom

ISTANBUL(IM) - Oto-
ritas kesehatan di Eropa men-
gatakan pihaknya melihat 
indikator yang menunjukkan 
ada gelombang baru infeksi 
Covid-19 di benua tersebut.

“Meski tidak seperti satu 
tahun yang lalu, jelas bahwa 
pandemi Covid-19 belum 
berakhir,” menurut sebuah 
pernyataan bersama, dikutip 
Kamis (13/10).

Pernyataan itu mewakili 
sikap komisaris Eropa untuk 
kesehatan dan keamanan pan-
gan Stella Kyriakides, direktur 
regional WHO untuk Eropa 
Dr. Hans Henri Kluge, dan 
direktur Pusat Pencegahan 
dan Pengendalian Penyakit 
Eropa Dr. Andrea Ammon.

“Sayangnya kami melihat 
lagi indikator kenaikan di 
Eropa, yang menunjukkan 
bahwa gelombang baru in-
feksi telah dimulai,” kata para 
pejabat itu.

Mereka juga mengarah-
kan perhatian pada kemung-
kinan kemunculan kembali 
infl uenza menjelang musim 
gugur dan musim dingin. 

Pernyataan itu menggaris-
bawahi kenyataan bahwa 
jutaan orang di seluruh Eropa 
masih belum disuntik vaksin 
Covid-19.

“Negara-negara Eropa ha-
rus melakukan segala upaya 
untuk menjangkau orang-orang 
yang belum divaksin, memas-
tikan bahwa mereka mendapat 
dosis vaksin Covid-19 seraya 
menjalankan program booster 
bagi kelompok prioritas. Sesuai 
dengan rekomendasi nasional,” 
kata mereka.

Pernyataan itu memuat 
peringatan bahwa infeksi 
infl uenza serius kemungkinan 
juga berdampak pada ma-
syarakat selama musim gugur 
dan musim dingin.

“Penting agar kelompok-
kelompok prioritas berikut 
mendapatkan vaksin influ-
enza dan Covid-19. Yaitu 
tenaga layanan kesehatan, 
kaum lansia di atas 60 tahun, 
ibu hamil dan orang-orang 
dengan penyakit bawaan 
atau penyakit kronis,” bunyi 
pernyataan itu, dilansir dari 
Anadolu.  gul

Eropa Masuki 
Gelombang Baru Covid-19

DELEGASI KONGRES CPC KE-20
Delegasi dari Daerah Otonomi Mongolia Dalam untuk Kongres Nasional 
Partai Komunis Tiongkok (CPC) ke-20 tiba di Beijing, Tiongkok, Kamis (13/10).

XINHUA

KARACHI(IM) - Seti-
daknya 17 orang yang terkena 
dampak banjir meninggal 
karena luka bakar di Pakistan 
selatan pada Rabu, (13/10) 
malam ketika bus yang mer-
eka tumpangi terbakar saat 
mereka kembali ke rumah, 
kata para pejabat.

Insiden itu terjadi di jalan 
raya M-9 yang menghubungkan 
kota pelabuhan Karachi dengan 
kota Hyderabad dan kota Jams-
horo di Provinsi Sindh. “Sejauh 
ini, 17 penumpang tewas dalam 
kecelakaan itu, 10 orang terluka 
yang dirawat oleh tim penyela-
mat,” kata Siraj Qasim Soomro, 
sekretaris kesehatan parlemen 
kepada wartawan.

Sekira 35 penumpang be-
rada di dalam bus saat insiden itu 
terjadi. “Mereka yang bepergian 
dengan bus adalah orang-orang 
yang terkena dampak banjir yang 
telah pindah ke suatu tempat di 
luar jalan tol, dan mereka sedang 
menuju kembali ke rumah di 
distrik Dadu,” kata Komisaris 
Distrik Jamshoro Asif  Jameel 
kepada Reuters.

Bus Terbakar di Pakistan Tewaskan 
Setidaknya 17 Orang

Mereka menggunakan 
transportasi pribadi untuk 
tujuan itu, tambah Jameel.

Distrik Dadu adalah salah 
satu distrik yang terkena banjir 
terparah di Provinsi Sindh. Tidak 
segera jelas apa yang menyebab-
kan kebakaran, tetapi polisi men-
gatakan bahwa api tampaknya 
muncul di bagian belakang bus 
dan menelan seluruh bus.

Beberapa penumpang 
melompat keluar dari bus 
untuk menghindari api.

Pada Agustus 20 orang 
tewas dalam kecelakaan dan 
kebakaran di jalan raya di 
Multan Southern Punjab 
ketika bertabrakan dengan 
sebuah truk tangki BBM.

Kecelakaan di jalan raya 
yang mematikan sering terjadi 
di Pakistan, terutama karena 
kecepatan, infrastruktur jalan 
yang buruk dan penggunaan 
kendaraan yang tidak layak.

Pada 2017, sebuah truk 
tangki BBM terbalik dan 
terbakar di wilayah tersebut, 
menewaskan lebih dari 100 
orang.  ans

LONDON (IM) - Lebih 
dari 240 kerangka manusia, 
termasuk kerangka anak-anak 
ditemukan di bawah bekas 
pusat perbelanjaan. Para arke-
olog menemukan kerangka 
ini saat sedang meneliti sisa-
sisa biara abad pertengahan.

Penemuan yang “san-
gat penting” itu didapatkan 
di bawah gedung tua Ocky 
White di Haverfordwest, Pem-
brokeshire, Wales, Inggris.

Para arkeolog percaya 
bahwa kerangka dan rerun-
tuhan yang ditemukan itu 
berasal dari Biara Santo Ju-
ruselamat, yang didirikan oleh 
ordo biarawan Dominika 
pada sekitar 1256.

Seorang ahli mengatakan 
penemuan itu membuka “jen-
dela ke abad Pertengahan 
Haverfordwest”.

Ocky White adalah toko 
yang populer selama lebih 
dari satu abad, sebelum ban-
gunannya yang berada di tepi 
sungai ditutup pada 2013.

Pengawas proyek peng-
galian itu, Andrew Shob-
brook, dari Dyfed Archaeo-
logical Trust, menggambar-
kan biara itu sebagai kom-
pleks bangunan yang pent-
ing, yang memiliki asrama, 
skriptorium - ruangan yang 
dikhususkan untuk menu-
lis dan manuskrip, kandang 
kuda, dan rumah sakit.

“Ini merupakan tempat 
yang cukup bergengsi untuk 
menjadi kuburan. Anda me-
miliki berbagai macam orang, 
dari orang kaya hingga pen-
duduk kota biasa,” katanya, 
dikutip BBC.

Kuburan itu diyakini digu-
nakan sampai awal abad ke-18.

Sekitar setengah dari jen-
azah-jenazah yang ditemu-
kan adalah anak-anak, yang 
dikatakan sebagai cerminan 
dari tingkat kematian yang 

240 Kerangka Manusia Ditemukan di 
Bekas Pusat Perbelanjaan di Ingris

tinggi pada saat itu.
Semua tulang akan dia-

nalisis oleh seorang spesialis, 
sebelum dikuburkan kem-
bali di pemakaman suci di 
dekatnya.

Menurut Shobbrook, be-
berapa dari tulang-belulang 
itu ditemukan mengalami 
cedera kepala, yang konsisten 
dengan luka bekas pertem-
puran. Luka-luka itu bisa 
disebabkan oleh panah atau 
peluru.

Satu teori menyebut para 
korban mungkin berasal dari 
serangan pasukan Prancis 
dan Welsh, yang dipimpin 
oleh pemimpin pemberontak 
Owain Glyndŵr.

“Kami tahu bahwa kota 
itu dikepung pada 1405 oleh 
Owain Glyndr dan mereka 
mungkin bisa menjadi korban 
konfl ik itu,” lanjutnya.

Setelah dibersihkan dan 
dikeringkan, tulang-belulang 
dan temuan lainnya, terma-
suk ubin, disimpan di toko 
terdekat yang sudah tidak 
terpakai.

“Tidak pernah dalam 
mimpi terliar saya sekalipun, 
saya berpikir bakal terlibat 
dalam sesuatu yang begitu 
besar,” kata arkeolog Gaby 
Lester.

“Situs ini menunjukkan 
dirinya sebagai bagian besar 
dari sejarah Haverfordwest 
dan Pembrokeshire,” lan-
jutnya.

“Kadang-kadang bisa 
sedikit berlebihan, tetapi 
juga cukup rendah hati untuk 
menjadi bagian dari perjala-
nan orang itu,” ujarnya.

Menurut rencana, di lo-
kasi bekas biara dan juga 
departemen store itu sedang 
dibangun kembali menjadi 
pusat makanan, bar, yang 
dilengkapi dengan ruangan 
terbuka di atas atap.  gul
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